BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Pertama, stabilitas obat kumur ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis
L.) keempat formula yang diamati selama 21 hari tidak mengalami perubahan
konsistensi, warna, bau, dan stabil (tidak memisah).

Kedua, obat kumur ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) dapat
berpotensi sebagai antibakteri Streptococcus mutans ATCC 25175.

Ketiga, sediaan obat kumur ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.)
dengan konsentrasi paling efektif yaitu 3% dapat menghambat bakteri

Streptococcus mutans ATCC 25175 dengan daerah hambat sebesar 17,25 mm.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut :

Pertama, daun teh hijau (Camellia sinensis L.) perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dalam pembuatan fraksinasi.

Kedua, ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dalam bentuk sediaan lain seperti gel gigi.

Ketiga, ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) perlu dilakukan uji

toksisitas terhadap obat kumur ekstrak daun teh hijau.
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun teh hijau

LABORATORIUM BIOLOGI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
JI. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Surakarta 57102.Telp. (0271) 717417 ext 171

SURAT KETERANGAN
No: 006/A.E-I/LAB.BIO/V1/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini atas nama Laboratorium Biologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta menerangkan bahwa:

Nama : Ayu Farisca
NIM :21154510A
Program Studi . S1 Farmasi

Perguruan Tinggi : Universitas Setia Budi

Menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah mendeterminasikan tanaman Teh (Camellia
sinensis (L.) Kuntze).

Pendeterminasian dilakukan pada:

Tanggal : 1-20 Mei 2019

Tempat : Laboratorium Biologi

Demikian surat keterangan ini kami buat, harap dipergunakan dengan semestinya.

Surakarta, 17 Juni 2019
Mengetahui,

Penanggung jawab determinasi,

M. Imam KFatkhurohman, S.Si., M.Sc.
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Teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze)

Kunci Determinasi :

1b, 2b, 3b, 4b, 6b, 7b, 9b, 10b, 11b, 12b, 13b, 14a, 15a, 109b, 119b, 120b, 128b, 129b, 135b,
136b, 139, 140b, 142b, 143b, 146b, 154b, 155b, 156b, 162b, 163b, 167b, 169b, 171a, 172b,
173b, 174b, 176b... > Familia : Theaceae

Genus : Camellia

Spesies: Camellia sinensis

Klasifikasi
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida - Dicotyledons
Ordo : Theales
Familia : Theaceae
Genus : Camellia
Species : Camellia sinensis (L.) Kuntze

Tabel Deskripsi Tanaman Teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze):

Keterangan Deskripsi
Habitus Pohon, karena pemangkasan kerap kali seperti perdu, tinggi 5-10 m.
Batang Batang berkayu, bagian ujung ranting dan daun muda berambut
halus.
Daun Daun tersebar, tunggal; helaian daun eliptis memanjang, dengan
pangkal runcing, bergerigi, seperti kulit tipis, 6-18 kali 2-6 cm.
Bunga Bunga di ketiak daun, berkelamin 2, bunga yang membuka

menunduk, garis tengah 3-4 cm, sangat harum, putih cerah. Daun
kelopak tetap, 5-6, sangat tidak sama. Daun mahkota pada
pangkalnya melekat ringan. Benang sari berlingkaran banyak, yang
terluar pada pangkalnya bersatu, melakat dengan daun mahkota,
yang terdalam lepas. Tangkai putik bercabang 3.

Buah Buah kotak berkayu, lebarnya lebih dari panjangnya, pecah menurut
ruang.

Biji Biji 1-3




Lampiran 2. Proses pembuatan ekstrak daun teh hijau

Sortasi basah

daun teh hijau

Pencucian daun teh

hijau
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Pengeringan daun
teh hijau

Penyerbukan daun
teh hijau

Serbuk daun teh

hijau

Pengayakan serbuk

daun teh hijau
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Proses maserasi serbuk
daun teh hijau

Proses pemekatan ekstrak daun
teh hijau

Ekstrak daun teh hijau




86

Lampiran 3. Perhitungan rendemen simplisia daun teh hijau

Simplisia daun teh hijau yang digunakan yaitu 10 kg, setelah dilakukan
sortasi basah (pemilihan daun muda dan pucuk daun) diperoleh bobot 7 kg. Pada
proses pengeringan diperoleh bobot kering yaitu 1,5 kg. Rendemen yang
diperoleh yaitu :

Berat kering
Berat basah

% rendemen simplisia daun teh hijau = x100%

_ 1500 gram
7000 gram

= 21,43%

x100%

Lampiran 4. Perhitungan rendemen serbuk daun teh hijau

Serbuk daun teh hijau diperoleh dari simplisa daun teh hijau kering dengan
bobot 1,5 kg, kemudian dihaluskan dengan penggilingan, diperoleh berat serbuk
daun teh hijau yaitu 1 kg, kemudian diayak dengan mesh 60 diperoleh bobot
serbuk yaitu 700 gram. Rendemen yang diperoleh yaitu :

N . Berat serbuk
% rendemen simplisia daun teh hijau = % x 100 %

700 gram
= 587 %100 %
1500 gram

=46,67%

Lampiran 5. Perhitungan rendemen ekstrak daun teh hijau

Sampel Bobot ekstrak Bobot serbuk Rendemen (%)
tanaman (gram) (gram)

Daun teh hijau 56,4237 500 11,28

1. Berat gelas kosong 1 = 147,0965 gram

Berat gelas kosong + ekstrak 1~ = 165,9044 gram

Berat ekstrak 1 = (Berat gelas kosong + ekstrak 1) —
(Berat gelas kosong 1)
= 165,9044 — 147,0965 gram

Berat ekstrak 1 = 18,8079 gram



2. Berat gelas kosong 2 = 145,2874 gram
Berat gelas kosong + ekstrak 2~ =161,9141 gram
Berat ekstrak 2 = (Berat gelas kosong + ekstrak 2) —
(Berat gelas kosong)
=161,9141 - 145,2874 gram
= 16,6267 gram
3. Berat gelas kosong 3 = 139,8067 gram
Berat gelas kosong + ekstrak 3~ =160,7958 gram
Berat ekstrak 3 = (Berat gelas kosong + ekstrak 3) —
(Berat gelas kosong)
= 160,7958 — 139,8067 gram
= 20,9891 gram
Total berat ekstrak = ekstrak 1 + ekstrak 2 + ekstrak 3
= 18,8079 + 16,6267 + 20,9891
= 56,4237 gram

_ Total berat ekstrak
berat serbuk

x 100%

x100%

% Rendemen ekstrak

_ 56,4237 gram
500 gram

=11,28%



Lampiran 6. Penetapan susut pengeringan serbuk

REPLIKASI 1

REPLIKASI 2

REPLIKASI 3
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Lampiran 7. Penetapan susut pengeringan daun teh hijau

Ekstrak daun teh hijau sebelum

dioven

Esktrak daun teh hijau setelah

dieksikator
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Lampiran 8. Uji identifikasi senyawa kimia serbuk dan ekstrak daun teh
hijau

Uji saponin serbuk teh

hijau

Uji saponin ekstrak
teh hijau

hijau

Uji terpen serbuk teh

Uji terpen ekstrak teh
hijau




i

Uji alkaloid wagner
serbuk teh hijau

Uji alkaloid wagner
ekstrak teh hijau

Uji alkaloid mayer

serbuk teh hijau

Uji alkaloid mayer

ekstrak teh hijau
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Uji alkaloid
bouchardat serbuk teh
hijau

Uji alkaloid
bouchardat ekstrak
teh hijau

Uji tanin serbuk teh

hijau

Uji tanin ekstrak teh

hijau
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Uji fenol serbuk teh
hijau

Uji fenol ekstrak teh
hijau

Uji flavonoid serbuk

teh hijau

Uji flavonoid ekstrak

teh hijau
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Lampiran 9. Perhitungan formula obat kumur ekstrak daun teh hijau

a. Formulal
Jumlah zat dalam formula % (b/b)
Nama Zat
F1
Sorbitol 4,2% = 22918 1 100 gram = 4,2 gr
100 gram
Gliserol 1,8% =299 5 100 gram = 1,8 gr
100 gram
Tween 80 8,4% = 229%™ 100 gram = 8,4 gr
100 gram
Propil paraben 0,015% = 225T9™ 1 100 gram = 0,015
100 gram
gr
Metil paraben 0,15% = 227%™ + 100 gram = 0,15 gr
100 gram
Oleum menthae 20 tetes ~ 1 ml

Aquadest 100 — (4,2+1,8+8,4+0,015+0,15+1) =
84,435 ml
b. Formula 2
Jumlah zat dalam formula % (b/b)
Nama Zat

Ekstrak daun teh
hijau

Sorbitol

Gliserol

Tween 80

Propil paraben

Metil paraben
Oleum menthae

Aquadest

F2

1% = %x 100 gram = 1gr

4.2% :Mx 100 gram = 4,2 qr
100 gram

1,8% :Mx 100 gram = 1,84¢r
100 gram

8,4% = 84gram 100 gram = 8,4qgr
100 gram
_ 0,015ram _

0,015% = ————x 100 gram = 0,015

100 gram
gr
0,15% = —2"%™ + 100 gram = 0,15 gr
100 gram
20 tetes ~ 1 ml

100 — (1+4,2+1,8+8,4+0,015+0,15+1) =
83,435 mi
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c. Formula 3
Nama Zat Jumlah zat dalam formula % (b/b)

F3

Ekstrak daun teh 904 =_2974M . 100 gram = 2gr

hijau 100 gram

Sorbitol 4,2% = Mx 100 gram = 4,2 gr
100 gram

Gliserol 1,8% = 2297™ 1 10 gram = 18gr
100 gram

Tween 80 8,4% = 22979\ 100 gram = 8,4 gr
100 gram

Propil paraben 0,015% = 22519 1 100 gram = 0,015

100 gram
gr
Metil paraben 0,15% = SaSram 100 gram = 0,15 gr
100 gram
Oleum menthae 20 tetes ~ 1 ml

Aquadest 100  —(2+4,2+1,8+8,4+0,015+0,15+1) =
82,435 ml
d. Formula4
Nama Zat Jumlah zat dalam formula % (b/b)

F4

Ekstrak daun teh 304 =3974M . 100 gram = 3gr

hijau 100 gram

Sorbitol 4,2% = 22979™ 4 100 gram = 42gr
100 gram

Gliserol 1,8% = 2297™ 100 gram = 1,8 gr
100 gram

Tween 80 8,4% = 2294 100 gram = 8,4 gr
100 gram

Propil paraben 0,015% = Lois5ram . 400 gram = 0,015

100 gram
gr

Metil paraben
Oleum menthae

Aquadest

0,15 ram

0,15% =——x 100 gram = 0,15¢gr
100 gram
20 tetes ~ 1 ml

100  —(3+4,2+1,8+8,4+0,015+0,15+1) =
81,435 ml
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e. Formula5
Jumlah zat dalam formula % (b/b)
Nama Zat
F5
Ekstrak daun teh 4o =_2979™ ., 100 gram = 4gr
hijau 100 gram
Sorbitol 4,29% =297 100 gram = 4,2 gr
100 gram
Gliserol 1,8% = 2297™ 1 10 gram = 18gr
100 gram
Tween 80 8,4% = 22979\ 100 gram = 8,4 gr
100 gram
Propil paraben 0,015% = 22519 1 100 gram = 0,015
100 gram
gr
Metil paraben 0,15% = 21579™ 4 100 gram = 0,15 gr
100 gram
Oleum menthae 20 tetes ~ 1 ml

Aquadest

100 — (4+4,2+1,8+8,4+0,015+0,15+1) =
80,435 ml




Lampiran 10.Pengujian mutu fisik dan stabilitas obat kumur

Pengujian pH obat

kumur

Uji stabilitas hari ke-1

Uji stabilitas hari ke-21
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Lampiran 11. Perhitungan viskositas obat kumur

Waktu Waktu alir obat kumur dalam pipa (s)
F1 F2 F3 F4 K+ K- Aquadest
5,90 5,97 6,01 7,06 5,76 571 5,61
Hari ke-1 5,91 5,99 6,04 7,08 5,70 5,70 5,60
5,94 5,98 6,03 7,02 5,75 5,75 5,67
Rata-rata 5,92+ 5,98+ 6,03+ 705+ 574+ 572+ 5,63+
+SD 0,02 0,01 0,02 0,03 0,03 0,03 0,04
5,72 5,81 5,88 6,91 5,69 5,60 5,60
Hari ke-21 5,75 5,82 5,89 6,90 5,67 5,62 5,59
5,73 5,80 5,86 6,92 5,68 5,61 5,64
Rata-rata 5,73+ 5,81+ 588+ 691+ 568+ 5,61+ 5,61+
+SD 0,02 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,03
1. Harike-1
Pikno + Pikno | Bobot | Rata-
Formula

bobot sampel | kosong | sampel rata
77,750 25,969 | 51,781
1% 77,821 26,092 | 51,729 | 51,72
77,841 26,190 | 51,651
79,145 25,887 | 53,258
2% 79,214 25,971 | 53,243 | 53,24
79,127 25,909 | 53,218
80,926 26,172 | 54,754
3% 80,947 26,098 | 54,849 | 54,79
80,971 26,193 | 54,778
81,656 25,971 | 55,685
4% 81,705 26,097 | 55,608 | 55,73
81,886 25,984 | 55,902
76,125 25,904 | 50,221
K+ 76,098 25,932 | 50,166 | 50,17
76,029 25,915 | 50,114
76,415 25,976 | 50,439
K- 76,504 26,069 | 50,435 | 50,40
76,409 26,079 | 50,330
37,202 25,971 | 11,231
Aquadest 37,337 25,986 | 11,351 | 11,28
37,217 25,958 | 11,259




Perhitungan viskositas :

a n=
b r]=:
c. n=
d n=
e. n=

51,72 X 5,92

Ps X ts
PaXtq

X Na

%X 0,9321

11,28 X 5,63
4,49 mPa.s

Ps X ts
X Nq
PaXtq

53,24 X 5,98

x 0,9321
11,28 X 5,63

4,68 mPa.s

Ps X ts
PaXtq

54,79 X 6,03

x 0,9321
11,28 X 5,63

4,85 mPa.s

ps X ts
PaXtq

55,73 X 7,05

x 0,9321
11,28 X 5,63

5,77 mPa.s

pPs X ts
X Nq
PaXtq

50,17 X 5,74
11,28 X 5,63

x 0,9321

= 4,23 mPa.s

99



ps X ts

f = PaXtqg X Ta
= % x 0,9321
= 4,23 mPa.s
2. Harike-21
Formula Pikno + bobot Pikno Bobot | Rata-
sampel kosong sampel rata
76,911 25,969 50,942
1% 77,053 26,092 50,961 | 50,95
77,163 26,190 50,973
78,758 25,887 52,871
2% 78,755 25,971 52,784 | 52,82
78,707 25,909 52,798
80,124 26,172 53,952
3% 80,045 26,098 53,947 | 53,93
80,072 26,193 53,879
80,842 25,971 54,871
4% 80,836 26,097 54,739 | 54,84
80,896 25,984 54,912
75,790 25,904 49,886
K+ 75,903 25,932 49,971 | 49,91
75,790 25,915 49,875
75,960 25,976 49,984
K- 76,042 26,069 49,973 | 49,98
76,069 26,079 49,99
37,174 25,971 11,203
Aquadest 37,310 25,986 11,324 | 11,25
37,172 25,958 11,214
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Perhitungan viskositas :

a n=
b r]=:
c. n=
d n=
e. n=

50,96 X 5,73

Ps X ts
PaXtq

X Na

%X 0,9321

11,25 X 5,61
4,32 mPa.s

Ps X ts
X Nq
PaXtq

52,82 x 5,81

x 0,9321
11,25 X 5,61

4 53 mPa.s

Ps X ts
PaXtq

53,93 X 5,88

x 0,9321
11,25 x 5,61

4,68 mPa.s

ps X ts
PaXtq

54,84 X 6,91

x 0,9321
11,25 x 5,61

5,60 mPa.s

pPs X ts
X Nq
PaXtq

49,91 X 5,68

x 0,9321
11,25 x 5,61

= 4,19 mPa.s
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ps X ts
= ——X
n PaXtag Na
49,98 x 5,61
=——=—-%x0,9321
11,25 x 5,61
= 4,14 mPa.s
Wakiu Viskositas (mPa.s)
Formulal Formula2 Formula3 Formula4 Kontrol+ Kontrol -
Hari ke-1 4,49 4,68 4,85 5.77 4,23 4,23
Hari ke- 4,32 4,53 4,68 5,60 4,19 4,14
21
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Hari ke-1 6 4,7083 ,57503 4,23 5,77
Hari ke-21 6 4,5767 ,54150 4,14 5,60
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Hari ke-1 | Hari ke-21
N 6 6
ab Mean 4,7083 4,5767
Normal Parameters™ o
Std. Deviation ,57503 ,54150
Absolute ,236 ,258
Most Extreme Differences Positive ,236 ,258
Negative -,203 -,210
Kolmogorov-Smirnov Z ,578 ,631
Asymp. Sig. (2-tailed) ,892 ,821

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Group Statistics

Formula N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Hari ke 1 6 4,7083 ,57503 , 23475
Viskositas

hari ke 21 6 4,5767 ,54150 ,22107
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Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df |Sig. (2-| Mean Std. 95% Confidence
tailed) | Differen| Error Interval of the
ce Differen Difference
ce

Lower | Upper

Equal variances ,015 ,905| ,408 10 ,692| ,13167| ,32246| -,58682| ,85015
. assumed
Visko
sitas .
Equal variances ,408 1 9,96 ,692 | ,13167| ,32246| -,58717( ,85050
not assumed 4




Lampiran 12. Perhitungan pH obat kumur

104

pH
Waktu F1 F2 F3 F4 K+ K-
6,13 6,25 6,37 6,43 6,63 6,07
Hari ke-1 6,15 6,26 6,38 6,45 6,63 6,08
6,14 6,26 6,36 6,46 6,62 6,07
Rata-rata 6,14 + 6,26 + 6,37 £ 6,45+ 6,63+ 6,07 +
+ SD 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01
6,07 6,18 6,28 6,32 6,54 5,91
Hari ke-7 6,06 6,18 6,29 6,33 6,54 5,91
6,06 6,19 6,28 6,32 6,54 5,93
Rata-rata 6,06 *+ 6,18 + 6,28 + 6,32+ 6,54+ 592 +
+ SD 0,01 0,01 0,01 0,01 0,00 0,01
5,96 6,05 6,14 6,24 6,49 5,79
Hari ke-14 5,97 6,07 6,15 6,25 6,48 5,78
5,98 6,06 6,13 6,24 6,49 5,77
Rata-rata 5,97 + 6,06 + 6,14 + 6,24+ 6,49+ 578 +
+ SD 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
5,81 5,93 6,06 6,12 6,47 5,67
Hari ke-21 5,82 5,94 6,07 6,13 6,46 5,66
5,81 5,93 6,05 6,13 6,46 5,67
Rata-rata 581+ 593+ 6,06 + 6,13+ 6,46+ 5,67
+SD 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Hari ke-1 6 6,3200 ,20688 6,07 6,63
Hari ke-7 6 6,2167 ,21593 5,92 6,54
Hari ke-14 6 6,1133 ,24213 5,78 6,49
Hari ke-21 6 6,0100 ,27619 5,67 6,46
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Hari ke-1 | Hari ke-7 Hari ke-14 | Hari ke-21
N 6 6 6 6
Normal Parameters®® Mean 6,3200 6,2167 6,1133 6,0100
Std. Deviation ,20688 ,21593 ,24213 ,27619
Absolute ,141 ,149 ,134 ,165
Most Extreme Differences Positive ,141 ,149 , 134 ,165
Negative -,113 -,115 -,110 -,115
Kolmogorov-Smirnov Z ,346 ,366 ,328 ,405
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,999 1,000 ,997

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Group Statistics

Formula N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
haril 6 6,3200 ,20688 ,08446
hari 7 6 6,2167 ,21593 ,08815

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- Differe | Error Interval of the
tailed) nce Differe Difference
nce

Lower Upper

I T

Equal ,000( 1,000]|,846| 10 ,417| ,10333]| ,12208| -,16869| ,37535
variances

assumed

Equal ,8461 9,98 ,417| ,10333| ,12208| -,16875]| ,37542
variances not 2

assumed
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Lampiran 13. Identifikasi bakteri Streptococcus mutans

Pewarnaan gram positif, perbesaran
100x

Media MHA (Mueller Hinton Agar) Identifikasi bakteri dengan media
+ darah Agar Darah
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Uji biokimia, suspensi bakteri
dengan H,0O, (katalase). Hasil
tidak ada gelembung (negatif)

Uji biokimia, suspensi bakteri
dengan plasma sitrat
(koagulase).  Hasil  plasma
menggumpal (positif)
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Lampiran 14. Hasil pembuatan suspensi bakteri

Hasil suspensi disetarakan
dengan Mc Farland




109

Lampiran 15. Hasil pembuatan media MHA

Serbuk MHA (Mueller Hinton Agar) Serbuk MHA (Mueller Hinton Agar)
Berat serbuk 19 gram + 500 ml aquadest

Larutan MHA (Mueller Hinton Agar)
Dimasak sampai mendidih

Larutan MHA (Mueller Hinton Agar)
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Lampiran 16. Hasil pembuatan media BHI

Serbuk BHI (Brain Heart Infusion) Serbuk BHI (Brain Heart Infusion) +
50 ml aquadest

Media BHI (Brain Heart Infusion)
masing-masing 10 ml




Lampiran 17. Hasil uji bakteri dengan metode difusi

Cawan petri 2
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K+ 17,50 mm
1%  :12,25mm
2% 114,50 mm
3% :16,75mm
4%  :18,25mm
K- -

K+  :18,00 mm
1%  :13,00 mm
2% 114,25 mm
3% :17,25mm
4%  :19,25mm
K- -




Cawan petri 3

1. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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K+

1%

2%

3%

4%

217,25 mm

: 13,50 mm

215,75 mm

217,75 mm

: 18,50 mm

Asymp. Sig. (2-tailed)

Diamet
erzonahambat
N 18
13,541
Normal Mean 7
Parameters®® Std. 6,5474
Deviation 8
Absolu ,255
te
Most Extreme Positiv ,192
Differences e
Negati -,255
ve
Kolmogorov-Smirnov Z 1,082
,192

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

2. Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Diameterzonahambat

Levene df df S
Statistic 1 2 ig.

2,168 5 1 1

2 26
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3. Anova
ANOVA
Diameterzonahambat
Sum of df Mean F S
Squares Square ig.
Between 725,36 5 145,0 5 ,
Groups 5 73 09,524 000
Within 3,417 1 ,285
Groups 2
728,78 1
Total 1 7
4. Tukey

Dependent Variable:

Multiple Comparisons

Diameterzonahambat

Tukey HSD

() @) Perlakuan Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Perlakuan Diﬁerg?ce (I- Lower Bound |Upper Bound
Formula 2 1,01667%| 43568 009 3,3801 4533
For Formula 3 -4,33333* , 43568 ,000 -5,7967 -2,8699
mula 1 Formula 4 -5,75000* , 43568 ,000 -7,2134 -4,2866
Kontrol + -4,66667* , 43568 ,000 -6,1301 -3,2033
Kontrol - 12,91667* , 43568 ,000 11,4533 14,3801
Formula 1 1,91667* , 43568 ,009 ,4533 3,3801
For Formula 3 -2,41667* , 43568 ,001 -3,8801 -,9533
mula 2 Formula 4 -3,83333* , 43568 ,000 -5,2967 -2,3699
Kontrol + -2,75000* , 43568 ,000 -4,2134 -1,2866
Kontrol - 14,83333* , 43568 ,000 13,3699 16,2967
Formula 1 4,33333* , 43568 ,000 2,8699 5,7967
For Formula 2 2,41667* , 43568 ,001 ,9533 3,8801
mula 3 Formula 4 -1,41667 , 43568 ,060 -2,8801 ,0467
Kontrol + -,33333 , 43568 ,968 -1,7967 1,1301
Kontrol - 17,25000* , 43568 ,000 15,7866 18,7134
Formula 1 5,75000* , 43568 ,000 4,2866 7,2134
For Formula 2 3,83333* , 43568 ,000 2,3699 5,2967
mula 4 Formula 3 1,41667 , 43568 ,060 -,0467 2,8801
Kontrol + 1,08333 , 43568 ,202 -,3801 2,5467
Kontrol - 18,66667* , 43568 ,000 17,2033 20,1301
Formula 1 4,66667* , 43568 ,000 3,2033 6,1301
Ko Formula2 2,75000%| 43568 ,000 1,2866 4,2134
ntrol + Formula 3 ,33333 , 43568 ,968 -1,1301 1,7967
Formula 4 -1,08333 ,43568 ,202 -2,5467 ,3801
Kontrol - 17,58333* ,43568 ,000 16,1199 19,0467
Formula 1 -12,91667* ,43568 ,000 -14,3801 -11,4533
K Formula 2 -14,83333* ,43568 ,000 -16,2967 -13,3699
ntrol - ° Formula 3 -17,25000* ,43568 ,000 -18,7134 -15,7866
Formula 4 -18,66667* ,43568 ,000 -20,1301 -17,2033
Kontrol + -17,58333* ,43568 ,000 -19,0467 -16,1199

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Diameterzonahambat
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Tukey HSD®
Perlakua Subset for alpha = 0.05
n 1 2 3 4
Kontrol - ,0000
12,91
Formula 1 67
14,83
Formula 2 33
17,25
Formula 3 00
17,58
Kontrol + 33
18,66
Formula 4 67
Sig. 1,000 1,000 1,000 ,060

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




Lampiran 18. Alat-alat praktikum yang digunakan

Oven

Alat moisture balance
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Alat eksikator

Motier dan stamper

Alat moistur balance
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Media BHI

Mikroskop

Inkas

Mikro pipet
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Jangka sorong




Inkubator

autoclave

Pewarna bakteri

Minyak imersi
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